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Abstract

Penelitian dilatar belakangi rendahnya intensitas kunjungan masyarakat ke taman
baca masyarakat di Kecamatan Lima Kaum. Hal ini diduga karena pelayanan
pengelola TBM “Sangka Mambaco” kurang maksimal. Tujuan penelitian untuk 1)
menggambarkan Pelayanan Pengelola TBM di Kecamtan Lima Kaum, 2)
menggambarkan intensitas kunjungan masyarakat di Taman Baca Masyarakat
Kecamatan Lima Kaum, dan 3) mengetahui hubungan antara Pelayanan Pengelola
TBM dengan Intensitas kunjungan Masyarakat di TBM Kecamatan Lima Kaum.
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif korelasional. Populasi dalam
penelitian ini keseluruhan masyarakat yang berkunjung di Kecamatan Lima Kaum
yang berjumlah sebanyak 30 orang. Teknik Total Sampling yaitu suatu teknik
pengambilan sampel sama banyak dengan jumlah populasi. Peneliti menentukan
sampel penelitian sebanyak 100% dari populasi. Teknik pengumpulan data adalah
angket, alat pengumpulan data menggunakan angket yang berisi daftar pernyataan
atau pertanyaan. Teknik analisis data yaitu persentase dan rumus Kkorelasi
Spearman Ro. Hasil penelitian dapat diketahui (1)Gambaran Hubungan Pelayanan
Pengelola TBM “Sangka Mambaco” kurang baik, (2) Gambaran Intensitas
kunjungan Masyarakat TBM “Sangka Mambaco” masih rendah (3) terdapat
hubungan yang signifikan antara Pelayanan Pengelola TBM ‘“‘Sangka Mambaco™
dengan Intensitas kunjungan Masyarakat di Kecamatan Lima Kaum.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan jendela penghubung individu dengan dunia. Melalui pendidikan
seseorang memiliki pengetahuan, sikap yang tertata, dan kecakapan dalam berbagai bidang.

Pendidikan yang baik perlu diiringi kerjasama antara sekolah, rumah, dan lingkungan. Pendidikan

399


https://doi.org/10.24036/jfe.v3i3.118

Vol 3 No 3 (2023) 400

yang diperoleh seseorang melalui jalur informal yakni keluarga, jalur formal seperti sekolah, dan
jalur nonformal seperti yang diperoleh diluar system persekolahan.

Membaca adalah belajar seseorang dalam menerima pesan maupun informasi berupa kata-
kata yang akan diambil suatu pengertian oleh pembaca dalam meningkatkan kualitas hidupnya.
Menurut (Pratiwi, S.H, 2021) seseorang yang memiliki minat baca tinggi akan melakukan
kegiatan membaca dengan sunguh-sungguh untuk memperoleh informasi, ilmu pengetahuan, dan
tujuan lain dari hasil membacanya tersebut.

Taman Bacaan Masyarkat adalah sebuah program Pendidikan nonformal yang
pembahasannya mengenai sebuah bacaan yang sifatnya efesien dan efektif bagi masyarakat, tidak
mempunyai aturan yang mengikat masyarakat dalam memanfaatkan TBM, aktifitas belajarnya
berdasarkan kesepakatan antara pengelola dengan masyarakat (Husnah, A ,2020).

Menurut Sumaidi Suryabrata dalam (Syahputra,2020) Faktor internal yang membuat orang
tertarik mengunjungi TBM adalah adanya pelayanan dan ketertarikan. Ketertarikan adalah kondisi
karakter masyarakat yang mendorongnya melakukan untuk mengunjungi suatu lembaga. Salah
satu factor eksternal yang mempngaruhi Intensitas kunjungan adalah rasa yang timbul antara
pengelola taman baca masyarakat dengan masyarakat yang datang mengunjungi TBM tersebut.

Berdasarkan observasi peneliti di Kecamatan Lima Kaum berkaitan dengan rendahnya
intensitas kunjungan masyarakat pada taman baca masyarakat sebanyak 30 masyarakat melek
membaca. Masyarakat dengan putus sekolah dari tingkat SD sampai SMP vyaitu 7 orang anak
putus sekolah sebelum menamatkan Sekolah Dasar, 10 orang hanya sampai tamat SD dan 13
orang berhenti sekolah karena mengalami kendala ekonomi. Permasalahan yang terkait rendahnya
intensitas kunjungan masyarakat di TBM adalah karena kurang maksimalnya pelayanan pengelola
TBM. Hasil wawancara dilapangan diketahui bahwa pelayanan pengelola TBM belum maksimal
dalam melayani masyarakat untuk belajar dan membaca seperti: ketidakmampuan sediakan materi
pustaka yang baik serta terkini cocok dengan keinginan warga, warga tidak mempunyai motivasi
untuk mengunjungi TBM, serta tidak adanya inovasi dari pengelola.

Diantara factor penyebeb ketidakhadiran masyarakat dalam suatu lembaga adalah Layanan
dari pengelola yang kurang baik, tempat yang tidak mendukung dan kunjungan masyarakat yang
masih kurang (Setiawan, 2017). Kehadiran jadi salah satu tolak ukur dalam memastikan apakah
warga terpikat ataupun tidak dalam mengikuti program suatu kegiatan. Jika masyarakat tidak
mengetahui betapa pentingnya dan bermanfaatnya suatu kebiasaan membaca bagi dirinya, maka ia
tidak dapat berusaha mempelajari sesuatu yang baru dengan sangat baik dan bisa merubah suatu

keadaan bagi masyarakat tersebut.
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Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan, besar rasa keingintahuan peneliti untuk
meneliti permasalahan berjudul “Hubungan antara Pelayanan Pengelola TBM “Sangka Mambaco”

dengan Intensitas Masyarakat di Taman Baca Masyarakat Kecamatan Lima Kaum”.

METODE

Penelitian ini yaitu kuantitatif korelasional. Suatu penelitian untuk mengkaji hubungan
antara dua atau lebih variabel. Menurut Arikunto (2017), Populasi dalam penelitian ini
keseluruhan Masyarakat yang berkunjung di taman baca masyarakat Kecamatan Lima Kaum yang
berjumlah sebanyak 30 orang. Sampel berjumlah 30 orang. Teknik Total Sampling yaitu suatu
teknik pengambilan sampel sama banyak dengan jumlah populasi. Peneliti menentukan sampel
penelitian sebanyak 100% dari populasiMetode pengumpulan informasi merupakan angket,
perlengkapan pengumpulan informasi merupakan angket bermuatan catatan statment ataupun

persoalan. Metode analisa informasi ialah persentase serta metode hubungan Spearman Ro

PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Gambaran Pelayanan Pengelola TBM di Kecamatan Lima Kaum

Variabel Pelayanan Pengelola TBM “Sangka Mambaco” memiliki 3 sub variabel yaitu: a)
Koleksi Bahan Bacaan terdiri atas 6 item pertanyaan; b) Akses Taman Bacaan dengan 6 item
penyataan; ¢) Keadaan Lokasi Taman Bacaan yang terdiri dari 3 item pernytaan.

Tabel 1.
Rekapitulasi Frekuensi Pelayanan Pengelola TBM “Sangka Mambaco”

Permny Adlternatif jawaban

ermyataam

~ ss s KS TS

¥ o ¥ 2o £ %o i 2o

Koleksi Bahan

1 Bacaan 8] O 19 o5 B3 415 15 20
Akses Taman

2 Bacaan o] o 17 85 85 425 12 a0

E) Keadaan IL.okasi 0 8] 4 20 47T 235 = 40
Taman Bacaarn
JTumlak o o 40 200 215 107S 36 130
Rata-rata 0% 13.323%0 T1.66%0 12%%0

Tabel. di atas, menunjukkan hasil data ke 3 aspek Pelayanan Pengelola TBM ‘Sangka
Mambaco” yakni alternatif jawaban responden dengan persentase tertinggi berada pada jawaban
Kurang Setuju (yaitu 71,66%) yang berarti bahwa Pelayanan Pengelola pada aspek Koleksi Bahan
Bacaan, Akses Taman Bacan, Keadaan Lokasi Taman Bacaan,. Sehingga bisa dipahami Pelayanan
Pengelolaan TBM “Sangka Mambaco” dikategorikan kurang baik. Lebih jelasnya pada gambar 1
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Berdasarkan diagram pada gambar di atas diketahui Pelayanan Pengelola TBM “Sangka
Mambaco” di Kecamatan Lima Kaum dikategori kurang baik. Dilihat jawaban responden dengan
jawaban Kurang Setuju memiliki persentase tertinggi. Sehingga dapat disimpukan bahwa
Pelayanan Pengelola TBM “Sangka Mambaco” di Kecamatan Lima Kaum tergolong Kurang
Baik.

Gambaran Intensitas kunjungan Masyarakat di Taman Baca Masyarakat kecamatan Lima
Kaum

Variabel Intensitas Masyarakat terdiri atas 4 Sub Variabel, yakni Kesungguhan
Masyarakat, Kehadiran Masyarakat, Motivasi Masyarakat dan Minat Masyarakat. Setipa indikator
terbagi dalam 15 item pernyataan.

Indikator kesungguhan masyarakat dari 2 sub indikator terdiri dari senang menghadiri
kegiatan TBM , dan tidak ada paksaan. Indikator kehadiran masyarakat dari 2 sub indikator yaitu
mendengar penjelasan pengelola mencatat penjelasan pengelola. Indikator motivasi masyarakat
dari 2 sub indikator yaitu antusias dalam membaca buku dan mengulang bacaan. Indikator minat
masyarakat dari 2 sub indikator vyaitu aktif setiap TBM diadakan dan rajin berdiskusi dengan

sesame pengunjung lain.

Tabel 2
Rekapitulasi Frekuensi Intensitas Masyarakat Taman Baca Masyarakat.
[ I Altcrmatif jawvwabam
~ Fermyataam — ] = = =

| o : r | =e : F - r aa
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Tabel di atas, menunjukkan hasil data ke 3 aspek Intensitas Masyarakat yakni alternatif

jawaban responden dengan persentase tertinggi berada pada jawaban jarang (yaitu 70%%) yang
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berarti bahwa intensitas masyarakat pada aspek kesungguhan masyarakat, kehadiran masyarakat,
motivasi masyarakat dan minat masyarakat sangat jarang, Sehingga bisa dipahami bahwa
intensitas masyarakat pada TBM dikategorikan jarang.

Apabila data pada tabel tersebut dilihat melalui diagram, maka persentase kemunculan

jawaban responden seperti gambar 2.
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Berdasarkan diagram pada gambar di atas diketahui bahwa Intensitas Masyarakat di
Taman Baca Masyarakat Kecamatan Lima Kaum masih tergolong Jarang. Hal tersebut dapat
dilihat dari rata-rata hasil Selalu Sering Jarang Tidak Pernah Persentase 0% 15.00% 70.00%
11.66% Persentase 70 persentase jawaban responden pada alternatif jawaban Jarang memiliki
persentase tertinggi. Sehingga dapat disimpukan bahwa Intensitas Masyarakat terhadap TBM di
Kecamatan Lima Kaum tergolong Jarang.

Hubungan antara Pelayanan Pengelola TBM “Sangka Mambaco” dengan Intensitas
Masyarakat di Taman Baca Masyarakat Kecamatan Lima Kaum

Dari penjabaran Analisis Korelasi serta berdasarkan hasil analisis korelasi rank order di
atas, di peroleh nilai Rho (yaitu 0,976) adalah lebih besar dari Rho tabel (yaitu 0,468). Sehingga
hipotesis diterima yang artinya Variabel X dan Variabel Y berkorelasi.  Sehingga ditarik
kesimpulannya yakni terdapat hubungan yang sangat signifikan antara Pelayanan Pengelola TBM
“Sangka Mambaco” dengan Intensitas Masyarakat di Taman Baca Masyarakat Kecamatan Lima

Kaum.

Pembahasan
Deskripsi Pelayanan Pengelola TBM “Sangka Mambaco” di Kecamatan Lima Kaum

Hasil penelitian menunjukkan Pelayanan Pengelola TBM “Sangka Mambaco” kurang
baik. Dilihat frekuensi pilihan jawaban responden menjawab Kurang Setuju. Indikator Pelayanan
Pengelola TBM yang tergambar dari data hasil penelitian antara lain: Gambaran jawaban
responden terhadap dukungan Pelayanan Pengelola TBM memiliki skala penilaian kurang baik.

(Hubungan antara Pelayanan Pengelola TBM “Sangka Mambaco” dengan Intensitas Kunjungan Masyarakat...)
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Dalam melakukan pelayanan terhadap masyarakat hanya menunjukkan penilaian kurang baik.
Pelayanan yang diharapkan diantaranya koleksi bahan bacaan, akses taman bacaan, keadaan lokasi
taman bacaan. Pelayanan Pengelola ditinjau dari aspek koleksi bahan bacaan dikategori kurang
setuju. Perlunya pelayanan pengelola TBM secara emosional dapat membentuk masyarakat
menjadi pribadi yang memiliki kepedulian terhadap pendidikan. Hal ini sebagaimana pendapat
(Sutarno, 20016 : 19) Layanan Pengelola TBM memiliki tanggung jawab, wewenang, serta hak
warga setempat dalam membangunnya, mengatur serta mengembangkannya. Dalam perihal ini
butuh dibesarkan rasa buat turut mempunyai, turut bertanggung jawab serta turut menjaga.

Pengurusan TBM dibutuhkan sebab dalam bagan mendukung cara berlatih warga serta
membangkitkan dorongan baca untuk warga alhasil bisa tingkatkan mutu warga. Oleh sebab itu
TBM butuh diatur dengan bagus, dengan memakai sitem yang bagus, yang dikala ini disenangi
angkatan belia (Saepudin, Encang, Sukaesih Sukaesih, and Agus Rusmana,2017). Buat bisa
melaksanakan pengelolaaan yang bagus butuh mengenali pengorganisasian TBM. TBM yang
sempurna ialah TBM yang mempunyai standar koleksi bibliotek, standar alat serta infrastruktur,
standar jasa, standar daya, standar penajaan, serta standar pengurusan. Kasus biasa yang terjalin
merupakan manajemen TBM pada umumnya belum penuhi standar di atas, disebabkan sebagian
keterbatasan yang dipunyai. Dengan dekimian diketahui Pelayanan Pengelola TBM “Sangka
Mambaco” dari berbagai aspek tergolong pada kategori Kurang Setuju. Pelayanan yang maksimal
sangat diharapkan dari Pengelola TBM untuk keberlangsungan pendidikan masyarakat.

Deskripsi Intensitas kunjungan Masyarakat di Taman Baca Masyarakat Kecamatan Lima
Kaum

Intensitas kunjungan Masyarakat di Taman Baca Masyarakat ditinjau aspek motivasi
masyarakat mengenai pendidikan masyarakat. Motivasi meliputi aspek antusias dalam membaca
buku dan mengulang bacaan dari masyarakat yang tengah membangun orientasi untuk masa
depannya. Membentuk masyarakat agar memiliki orientasi masa depan pendidikannya tentu tidak
lepas dari motivasi dari pelayanan pengelola TBM.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Suwanto, Sri Ati 2017) . Keaktifan masyarakat
dalam rangkaian kegiatan hendak menimbulkan interaksi yang besar antara pengelola dengan
warga. Perihal ini hendak menyebabkan atmosfer TBM jadi fresh serta mendukung, dimana tiap-
tiap warga bisa mengaitkan kemampuannya semaksimal mungkin.

Keseriusan pula dimengerti selaku sesuatu daya yang mensupport sesuatu opini ataupun
sesuatu tindakan( Chaplin, 20016). Azwar memaknakan keseriusan selaku daya ataupun daya
tindakan kepada suatu. banyaknya aktivitas yang dicoba oleh seorang dalam durasi khusus.
Keseriusan merupakan keahlian ataupun daya, teguh tidaknya kebolehan. Intens disini ialah suatu

yang hebat ataupun amat besar; berapi- api ataupun penuh antusias amat penuh emosi.

(Hubungan antara Pelayanan Pengelola TBM “Sangka Mambaco” dengan Intensitas Kunjungan Masyarakat...)
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Bagi Klaoh, keseriusan ialah tingkatan keseringan warga dalam melaksanakan sesuatu
aktivitas khusus yang dilandasi rasa suka dengan aktivitas yang dicoba. Perasaan suka kepada
aktivitas yang hendak dicoba bisa mendesak orang yang berhubungan melaksanakan aktivitas itu
dengan cara berkali- kali. Kebalikannya, orang yang memiliki perasaan tidak senang kepada
sesuatu aktivitas hendak tidak sering melaksanakan aktivitas yang tidak digemari (Rinjani, dkk,
2018: 80).

Sedangkan menurut Nurkholif Hazim (2016), Keseriusan merupakan kebulatan daya yang
dikerahkan buat sesuatu upaya. Jadi keseriusan dengan cara simpel bisa diformulasikan selaku
upaya yang dicoba oleh warga dengan penuh antusias buat menggapai tujuan. Keseriusan warga

lebih merujuk pada jumlah durasi yang dipakai warga buat melaksanakan suatu kegiatan.

Hubungan Pelayanan Pengelola TBM “Sangka Mambaco” dengan Intensitas Masyarakat di
Taman Baca Masyarakat Kecamatan Lima Kaum

Hasil analisis data membuktikan bahwa semakin baik Pelayanan Pengelola terhadap
masyarakat maka semakin tinggi intensitas kunjungan masyarakat terhadap suatu lembaga.
Namun sebaliknya semakin rendah tingkat layanan pengelola terhadap masyarakat maka semakin
rendah pula intensitas kunjungan masyarakat terhadap suatu lembaga. Hal ini didukung oleh
pendapat (Effendy, 2017) Terdapatnya interaksi diantara sesama badan warga Di dalam warga
terjalin interaksi sosial yang ialah ikatan sosial yang energik yang menyangkut ikatan dampingi
perseorangan, dampingi kelompok- kelompok ataupun antara perseorangan dengan golongan, buat
terbentuknya interaksi sosial wajib mempunyai 2 ketentuan, ialah kontak sosial serta komunikasi.

Kedudukan TBM dalam memotivasi warga buat membaca serta menulis pada warga
merupakan sesuatu usaha mengefektifkan sumberdaya insani yang ikut serta dalam mensupport
kegiatan pengurusan aktivitas TBM alhasil sanggup mendesak keseriusan kunjungan warga buat
hobi membaca serta menulis. Pengurusan TBM dibutuhkan sebab dalam bagan mendukung cara
belajar untuk warga alhasil bisa tingkatkan mutu warga. Oleh sebab itu TBM butuh diatur dengan
bagus, dengan memakai sitem yang bagus, yang dikala ini disenangi angkatan belia (Saepudin,
Encang, Sukaesih Sukaesih, and Agus Rusmana,2017).

Di samping itu, Menurut Lestari, (2017:5) TBM pula dimaksudkan buat menyediakan
terciptanya atmosfer berlatih di warga, alhasil timbul pemahaman dalam menyikapi kemajuan di
lingkungannya. Dengan tutur lain, TBM ialah bibliotek kecil warga, yang memiliki koleksi novel
yang relatif cocok dengan keinginan area warga setempat, dengan begitu TBM memiliki buku-
buku yang bertabiat fungsional. Adat baca hendak bisa terkabul bila aktivitas membaca telah
dialami selaku sesuatu keinginan serta sudah mempola selaku Kerutinan yang dicoba dengan cara

berkepanjangan

(Hubungan antara Pelayanan Pengelola TBM “Sangka Mambaco” dengan Intensitas Kunjungan Masyarakat...)
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan Pelayanan Pengelola TBM “Sangka
Mambaco” dengan Intensitas Masyarakat di Taman Baca Masyarakat Kecamtan Lima Kaum
disimpulkan yaitu: 1) Pelayanan Pengelola TBM “Sangka Mambaco di Kecamatan Lima Kaum
dikategori kurang baik. Hal itu terbukti dari hasil pengolahan data yang menunjukan banyaknya
frekuensi jawaban pada kategori Kurang Setuju dalam angket Pelayanan Pengelola TBM ““‘Sangka
Mambaco”; 2) Intensitas kunjungan masyarakat di Taman Baca Masyarakat “Sangka Mambaco”
masih rendah, terbukti dari dominasi jawaban responden pada kategori jarang ; 3) Terdapat
hubungan yang signifikan antara Pelayanan Pengelola TBM “Sangka Mambaco” dengan
Intensitas Masyarakat di Taman Baca Masyarakat Kecamatan Lima Kaum.
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